
SECARA serempak hampir semua
jenjang sekolah dari SD, SMP, SMAsede-
rajat, di pertengahan Desember 2020,
melaksanakan pembagian raport. Ber-
bagai macam cara pembagian raport di
masa pandemi covid-19. Bisa dilakukan
pembagian  secara tatap muka terbatas
dan atau  drive thru (pelayanan tetap di
kendaraan) dengan tetap menerapkan
protokol kesehatan. Pelayanan pemba-
gian raport secara tatap muka pun harus
terjadwal dan tidak bisa serentak demi
mencegah kerumunan.

Demi keamanan bersama dan di era
digital yang serba praktis raport elec-
tronik (E-Raport) sebuah solusi bijak.
Penggunaan internet sudah menjadi bu-
daya  baru masyarakat. Sebelumnya
hampir 10 bulan, kegiatan belajar meng-
ajar (KBM) sudah menggunakan berba-
gai aplikasi (zoom, skype, google meet
maupun office 365). Melalui  work from

home (WFH pembelajaraan dan evaluasi
dilaksanakan dari rumah. Maka saat
pembagian hasil semester dengan E-ra-
port bukan hal yang sulit. Namun dapat
menjadi solusi di era pandemi dengan
mengurangi dampak penyebaran covid-
19. E-raport sebagai kebutuhan guna
mentaati pembatasan jarak manusia se-
cara fisik).

Sebagai Kebutuhan

E-raport merupakan bentuk aplikasi
laporan pendidikan dengan mengakses
aplikasi yang sudah disinkronkan
berdasarkan data pokok pendidikan
(dapodik). E-raport merupakan kebu-
tuhan mendasar dan menjadi kesepa-
katan pemahaman bersama era digital
saat ini. E-raport sebagai kebutuhan gu-
na mentaati pembatasan jarak manusia
secara fisik.

Seperti dikatakan  pengamat pen-
didikan dari Universitas Negeri Yog-
yakarta (UNY), Prof Dr Ariswan, urgensi
raport bagi siswa dan orangtua maka  ke-
bijakan implementasi e-raport perlu

dibarengi dengan kebijakan yang ber-
orientasi pada kemudahan akses pada isi
raport tersebut. Sebelum kebijakan itu
diterapkan perlu dipastikan masyarakat
khususnya orangtua bisa mengakses isi
e-raport dengan mudah. Karena salah
satu tujuan dari kebijakan itu memu-
dahkan orangtua dalam membaca lapor-
an perkembangan hasil pembelajaran
siswa.

Sebagai laporan penilaian, raport
adalah  bukti akhir kemampuan peserta
didik bidang kognitif sebuah pembela-
jaran.  Belajar sendiri merupakan  suatu
usaha setiap peserta didik dalam KBM.
Perbuatan yang dilakukan secara sung-
guh-sungguh, dengan sistematis, men-
dayagunakan semua potensi yang dimili-
ki, baik fisik, mental serta dana, panca
indera, otak dan anggota tubuh lainnya.
Demikian pula aspek-aspek kejiwaan se-
perti intelegensi, bakat, motivasi, minat,
dan sebagainya (M. Dalyono, 2009) 

Meski dalam uji coba, beberapa
kendala sering terjadi mulai
dari lemahnya akses, error

dalam penginputan dan
banyaknya perintah yang
kadang tidak dimengerti.
Namun demi memenuhi
protocol kesehatan, seka-
rang sangat mungkin meng-
gunakan E-raport secara
komprehensif. Di tengah
keterpaksaan dan keter-
batasan karena situasi yang
mendesak, maka akan mun-
cul keberanian dan jalan ke
luar. 

Meski dapat digambarkan
berbagai kesulitan dalam
penulisan diskripsi serta ni-
lai pengetahuan, sikap, spi-
ritual dan ketrampilan yang

menjadi tagihan dari kurikulum 2013.
Dalam upaya penerapan e-raport dari be-
berapa kendala harus disikapi dan di-
carikan solusi. Karena  guru sebagai gu-
ru mata pelajaran (maple) dan wali kelas
banyak kewajiban yang harus dilak-
sanakan. Juga dalam mensosialisaikan
ke orangtua atau wali siswa.

Perubahan Digital

Dalam proses pembelajaran dimana-
pun dengan menggunakan media apa-
pun seharusnya   menjadi ruang dimana
proses belajar memperkaya siswa akan
nilai nilai hidup sekaligus cinta akan
kegiatan belajar. E-raport sudah menjadi
sebuah kebutuhan karena perubahan
digitalisasi. Pengenalan dan kewajiban
penggunaan sudah menjadi keharusan. 

Guru dan orang tua wajib menggu-
nakan aplikasi ini. Karena perubahan il-
mu pengetahuan dan tekhnologi infor-
masi sangatlah cepat dan berarti.
Bisakah e-raport  menjadi bagian solusi
dalam situasi sekarang?   ❑
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Pemda DIY tak ada rencana terapkan PSBB
-- Tinggal kesadaran warganya terapkan

prokes.

***

Kejahatan melibatkan anak kembali marak.
-- Apa dampak pembelajaran daring?

***

Harga telur dan daging ayam terus melam-
bung.
-- Tugas pemerintah untuk menstabilkan.

Tunggu Vaksinasi, Tingkatkan Kekebalan Tubuh

Pandemi dan Ketahanan Pangan Keluarga
DI masa pandemi Covid-19, kebu-

tuhan akan kesehatan menjadi penting.

Bahan-bahan yang dapat menjaga

imunitas tubuh seperti multi vitmamin

dan rempah-rempah mengalami pe-

ningkatan signifikan dalam permintaan.

Kebutuhan akan sayur, buah dan pro-

tein pun mutlak diperlukan. Daya tahan

tubuh perlu ada dalam kondisi prima

dengan mengkonsumsi gizi yang seim-

bang. Hal ini bertujuan melawan virus

Korona.

Di sinilah muncul persoalan. Kebu-

tuhan akan sayur mayur dan buah

segar serta protein baik nabati dan

hewani yang biasanya mudah didapat

mendadak menjadi sulit. Sulit karena

adanya kelangkaan. Atau bisa jadi sulit

juga karena menghindari kontak de-

ngan pedagang di pasar ataupun keru-

munan yang mungkin terjadi. Sekali la-

gi semuanya kembali ke rumah terma-

suk mencukupi kebutuhan pokok se-

perti sayur, buah, protein dan rempah-

rempah untuk mendapatkan makanan

bergizi dan imunitas tubuh yang kuat.

Pekarangan rumah dapat diman-

faatkan sebagai kebun untuk meng-

hasilkan buah dan sayur serta rempah-

rempah.

Jika pekarangan sempit, maka pilih-

an bertanam dengan media nonlahan

adalah keputusan bijak. Menanam di

polybag, pot gantung atau tempel

bahkan hidroponik dapat dilakukan.

Pilihan sayur dan buah yang ditanam

adalah yang dapat dipanen dalam wak-

tu singkat dan mudah budidayanya se-

perti kangkung, bayam, sawi, semang-

ka, melon dan sejenisnya. Pilihan juga

dapat dilakukan pada komoditi yang

multi fungsi seperti pepaya yang dapat

diambil buah dan daunnya. Jahe,

sereh, kunyit dan sejenisnya sebagai

bumbu masak dan jamu. Karena di-

tanam hanya untuk konsumsi keluarga,

maka sistem penanaman tidak di-

lakukan sekaligus namun bertahap se-

lang beberapa hari sehingga pada saat

panen tidak terjadi kelebihan stock na-

mun berkesinambungan.

Pekarangan juga dapat diman-

faatkan untuk kandang unggas seperti

ayam kampung dan sejenisnya sesuai

jumlah yang dibutuhkan.  Kolam ikan

tawar juga dapat dilakukan untuk

memelihara lele dan patin yang cepat

diambil hasilnya. Limbah organik yang

dihasilkan dari aktivitas rumah tangga

dapat dijadikan sumber pakan dan di-

inkubasi menjadi sumber pupuk or-

ganik yang ramah lingkungan. Kotoran

unggas dapat berguna sebagai sumber

pupuk organik, sehingga pupuk kimia

dapat diminimalkan bahkan dihindari.

Selain itu aktivitas merawat tanaman,

unggas dan ikan air tawar dapat menja-

di solusi melawan kebosanan di rumah

dan menjadi aktivitas fisik yang dapat

menjaga kebugaran. 

Dengan adanya sayuran, buah dan

protein hewani yang dapat dihasilkan

sendiri maka pengeluaran keuangan

dapat diminimalkan. Keluarga menjadi

lebih tahan menghadapi pandemi de-

ngan kebijakan pembatasan yang diter-

apkan. Pemikiran positif dan kreatif da-

pat terus dijaga sehingga penurunan

imun tubuh akibat stres dapat dicegah.

Bahkan dapat menjadi inspirasi bagi

masyarakat sekitar untuk menghadapi

pandemi serta membantu pemerintah

menangani dampak ekonomi dan

sosial selama masa pandemi.  ❑

Johny Louhenapessy ST, 

Sleman, DIY.

NYICIL ayem. Mungkin ini eks-

presi yang bisa kita ungkapkan

terkait dengan telah tibanya vaksin

Covid-19 untuk tahap I (1,2 juta do-

sis). Presiden Jokowi juga mengata-

kan pemerintah memutuskan untuk

memberikan vaksin  tersebut secara

gratis kepada masyarakat. Bahkan

juga menyatakan dirinya akan men-

jadi orang pertama yang menerima

vaksin tersebut.

ÒSaya ingin tegaskan lagi, nanti

saya yang akan menjadi penerima

pertama, divaksin pertama kali. Hal

ini untuk memberikan kepercayaan

dan keyakinan kepada masyarakat

bahwa vaksin yang digunakan

aman,Ó tegas presiden sebagai-

mana dilansir KR kemarin.

Tentu ini merupakan kabar yang

menggembirakan. Sebab sudah se-

kitar 10 bulan ini kita dihantui virus

Korona. Selama ini juga belum ada

tanda-tanda kapan pandemi akan

segera berakhir. Sebab jumlah ka-

sus masih terus bertambah. Dengan

adanya vaksin, kita berharap pande-

mi bisa segera diakhiri dan

masyarakat bisa kembali hidup nor-

mal dan beraktifitas dengan tenang

dan nyaman lagi seperti sebelum

pandemi.

Hanya saja kita mesti memaklumi,

pelaksanaan vaksinasi nasti pasti

secara bertahap. Tidak bisa lang-

sung semua masyarakat Indonesia

divaksinasi. Menurut informasi, pada

tahap pertama sasaran vaksinasi

adalah para tenaga kesehatan, asis-

ten tenaga kesehatan, dan tenaga

penunjang di fasilitas pelayanan ke-

sehatan. Artinya, masyarakat umum

mungkin masuk tahap II atau

berikutnya.

Sampai kemarin, sebagaimana di-

sampaikan Sekda DIY K Baskara

Aji, Pemda DIY masih menunggu

petunjuk teknis (Juknis) Vaksinasi

Covid-19, termasuk menyangkut

siapa saja yang akan mendapat vak-

sin gratis dan harus melakukan

vaksinasi secara mandiri. Untuk itu

masih akan terus berkoordinasi de-

ngan pemerintah pusat.

Karena itu, sambil menunggu un-

tuk divaksinasi, kita mesti terus ber-

upaya agar tetap sehat dan terhin-

dar dari virus Korona. Antara lain de-

ngan menerapkan protokol kesehat-

an secara ketat. Di mana saja dan

kapan saja kita harus disiplin men-

jalankan 3M (menggunakan masker,

menjaga jarak, mencuci tangan). Ini

untuk melindungi diri sendiri maupun

orang lain.

Selain itu, kita juga harus terus

berusaha meningkatkan kekebalan

atau imunitas tubuh. Kita masing-

masing harus terus menerus mela-

kukan upaya preventif dan protektif

terhadap diri sendiri, sehingga se-

nantiasa dalam kondisi sehat dan ka-

lau ada virus datang bisa ditangkal

sendiri oleh kekebalan tubuh kita.

Untuk meningkatkan kekebalan

tubuh,  antara lain dengan mengon-

sumsi makanan bergizi dan berke-

cukupan vitamin. Selain itu, sebe-

narnya di sekitar kita  banyak tum-

buhan yang bermanfaat sebagai

obat maupun meningkatkan keke-

balan tubuh serta untuk menangkal

segala macam penyakit.  Kita

mungkin sudah banyak yang melu-

pakan berbagai macam tumbuhan

tersebut. Karena itu kiranya perlu ki-

ta openi, bahkan kita kembangkan,

sehingga tidak punah. Selanjutnya

bisa dimanfaatkan untuk mewujud-

kan hidup sehat. Jangan sampai

kekayaan kita berupa tanaman obat

justru dibawa lari keluar negeri.  ❑

Selamat Datang Investasi Vaksin
AKHIRNYA yang ditunggu-tunggu

sebanyak 1,2 juta dosis vaksin Covid-19
buatan Sinovac Life Science Corporation
China, kini disimpan di kantor pusat PT
Bio Farma, di Bandung Jawa Barat.
Vaksin didatangkan langsung dari China
dengan pesawat Garuda Indonesia,
Boeing 777 – 300 ER, dan mendarat
Minggu (6/12) malam di Bandara
Soekarno-Hatta. Sebelum disuntikkan
ke masyarakat, akan diuji mutu oleh tim
Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM) dan Bio Farma.

Rata-rata diperlukan investasi
mencapai US$1 miliar hingga vak-
sin siap dimanfaatkan secara mas-
sal. Hanya negara dengan kemam-
puan investasi kesehatan yang
handal yang bisa memproduksi
lebih cepat. Indonesia sendiri hing-
ga kini masih berupaya untuk
memproduksi vaksin yang berlabel
merah putih, namun diyakini baru
bisa diproduksi di tahun 2022.
Akhirnya, karena kebutuhan
mendesak, vaksin harus diimpor
dari berbagai negara.

Adapun nilai pabean kiriman
Negeri Tirai Bambu itu mencapai
USD 20,5 juta lebih atau sekitar Rp
290 miliar pada kurs Rp 14.000 per
dolar AS. Insentif khusus yang
diberikan Kemenkeu berdasarkan
Peraturan Menteri Keuangan
(PMK) 188/PMK.04/2020 itu beru-
pa penghapusan sejumlah pungutan pa-
jak dan cukai. Rinciannya, dari total 1,2
juta vaksin yang diimpor mendapat in-
sentif Rp 50,95 miliar, meliputi pembe-
basan bea masuk (BM) Rp 14,56 miliar
dan pajak impor Rp 36,39 miliar penyun-
tikan vaksin Covid-19. 

Prioritas 

Wakil Ketua III Komite Penanganan
Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi Na-
sional (KPCPEN), Muhadjir Effendy
menyebutkan, prioritas berikan pada
mereka yang   berada di garis terdepan :
petugas medis dan petugas nonmedis,

termasuk TNI/Polri. Selanjutnya kelom-
pok berisiko tinggi : meliputi kelompok
pekerja, tak terkecuali  pedagang pasar,
pramuniaga, pekerja di sektor industri
hingga karyawan dan pegawai. Menyu-
sul mereka yang kontak dengan pasien
Covid-19 berdasarkan tracing, kelompok
berisiko dari keluarga, dan kontak kasus
Covid-19. Terakhir, administrator peme-
rintah yang berhubungan pelayan pu-

blik. Prioritas tersebut berdasarkan
rekomendasi dari Indonesian Technical
Advisory Group on Immunizations (ITA-
GI). 

Untuk pengadaan vaksin Covid-19,
Menteri Keuangan (Menkeu) Sri Mul-
yani mengklaim, pemerintah melalui
Kemenkes, telah mengeluarkan dana Rp
637,3 miliar hingga Desember ini. Selain
dari Sinovac, ada 100.000 dosis vaksin
Cansino yang diproduksi CanSino Biolo-
gics Inc, juga dari China. Pemerintah
mengalokasikan pula anggaran Rp
277,45 miliar untuk fasilitas pendukung

vaksin Covid-19. Di antaranya  jarum
suntik, alcohol swab, hingga safety box.
Selain itu, pemerintah membelanjakan
dana Rp 190 miliar untuk pembelian ra-
tusan alat pendingin untuk menjaga
suhu vaksin.

Gejolak Sosial

Sayang upaya serius pemerintah ma-
sih harus diwarnai gejolak sosial yang
beraroma kecurigaan. Executive Secre-
tary ITAGI, Julitasari Sundoro, menilai,
munculnya penolakan terhadap vaksin
lebih disebabkan kesalahpahaman aki-

bat informasi yang keliru hingga ka-
bar bohong. Penolakan vaksin tidak
hanya terjadi di Indonesia,  juga di
negara lain.   

Kalangan pengusaha menyambut
gembira kedatangan vaksin Covid-
19. Bagi pelaku usaha/investor
adanya vaksin yang bisa disuntikkan
segera kepada masyarakat adalah
sebuah investasi dan harapan besar
menuju kepulihan perekonomian na-
sional. Karena diakui, multiplier ef-

fect pandemi Covid-19 tidak hanya
merontokkan hampir semua sektor
bisnis dan membuat daya beli ma-
syarakat melorot, tetapi juga sudah
memicu badai pemutusan hubungan
kerja (PHK) dan mandegnya agenda
investasi nasional dan global. Karena
itu, para pebisnis menaruh harapan
besar dengan adanya vaksin: seti-
daknya bisa menahan laju keterpu-

rukan perekonomian nasional.  ❑
*) Tasroh SS MPA MSc, Tim

Pengembangan Investasi Daerah dan

Alumnus Ritsumeikan Asia Pacific
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